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RINGKASAN PENELITIAN 
*#Ringkasan_Penelitian#* 
 
 

Penelitian ini mengeksplorasi proses perancangan lanskap dalam pengembangan Technopark dengan 

fokus pada interaksi dan hubungan elemen ekologi, fungsi dan keindahan agar dapat menciptakan 

lingkungan yang berkualitas serta mendukung inovasi yang berkelanjutan. Kawasan kampus Nagrak 

Trisakti memiliki potensi untuk pengembangan dan penataan lahan dengan menggunakan pendekatan 

konsep Technopark. Technopark sebagai pusat kegiatan penelitian dan inovasi memerlukan desain 

lanskap yang bukan hanya memenuhi kebutuhan teknis tetapi juga dapat menciptakan ruang yang dapat 

menginspirasi pengguna dan memicu pengguna untuk berinteraksi sosial. Tujuan dari penelitian ini 

adalah melakukan identifikasi, analisis dan melakukan pengembangan konsep lanskap pada lahan 

Kampus Nagrak Trisakti dengan pendekatan konsep Technopark. Metodologi penelitian mencakup 

mulai dari studi literatur, analisis studi kasus, serta observasi lapangan dan wawancara dengan 

pengguna dan pengelola lahan. Rekomendasi mencakup perancangan lanskap dengan konsep 

Technopark berdasarkan kearifan lokal, dengan penataan lanskap dorongan untuk inovasi dibidang 

penelitian dan kegiatan pendidikan lainnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana desain lanskap dengan konsep Technopark yang dapat memberikan pengaruh pada 

lingkungan yang produktif dan berkelanjutan dengan tujuan akhir menumbuhkan kolaborasi antar 

dunia akademis dan teknologi industri.  

 
Kata Kunci : 
Technopark, Lanskap, Konsep 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan terpadu yang dapat mengakomodir kegiatan belajar mengajar, kegiatan penelitian, 

dan pengabdian masyarakat sangat diperlukan bagi suatu Universitas. Dengan menyesuaikan antara 

visi, misi dan tujuan Universitas pemanfaatan lahan sebagai sarana pendukung kegiatan Universitas 

akan menambah kualitas suatu Universitas. Sarana tersebut dapat memanfaatkan lahan yang belum 

terpakai secara maksimal di area Kampus Nagrak, Kec. Gn. Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat untuk 

dijadikan Kawasan Technopark, Universitas Trisakti membutuhkan Technopark untuk memfasilitasi 

pengembangan kolaborasi riset dan kegiatan akademik lainnya. 

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Science Park dan Techno Park tahun 2015-2019 yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Badan KPPN) , Science Techno 

Park (STP) dapat diartikan sebagai sebuah kawasan yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya dengan pengelolaan kawasan secara profesional untuk menciptakan dan meningkatkan 

ekosistem yang mendukung inovasi untuk peningkatan daya saing oleh institusi yang berada di dalam 

naungannya. Berdasarkan sejarahnya Science and Technology Park pertama dibangun di Stanford 

Industrial Park yang didirikan oleh Stanford University tahun 1915.  Area tersebut berhasil menjadi 

pusat Pendidikan, keuangan, teknologi dan penelitian. 

Tujuan dari dibentuknya Technopark adalah untuk membentuk hubungan atau kolaborasi antar 

akademisi, pemerintahan dan masyarakat dengan berupaya menggabungkan ide, inovasi dan 

pengetahuan dari dunia Pendidikan serta dunia bisnis. Dengan memanfaatkan lahan kosong yang ada 

di Kampus Nagrak untuk dijadikan Technopark guna mendukung kegiatan Universitas. Selain 

berfungsi sebagai Technopark, keberadaan Technopark juga dapat menambah nilai estetika pada 

wilayah sekitarnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis potensi dan kendala pada 

lahan kosong di kampus Nagrak, serta memberikan rancangan ruang luar yang tepat baik dari segi 

penataan tanaman, material dan pembagian ruang agar lahan Nagrak memiliki fungsi yang maksimal. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah bagaimana penataan ruang luar yang baik dan dapat 

dijadikan sarana pengembanganan ilmu pengetahuan untuk mendukung kegiatan akademis, kegiatan 

pengabdian masyarakat, dan meningkatkan fungsi lahan sehingga dapat menciptakan iklim mikro dan 

meningkatkan kualitas bagi lingkungan di sekitarnya. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada area penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a) Apakah kondisi lahan yang ada di kampus Nagrak berpotensi dijadikan Technopark ? 

b) Bagaimana penataan lanskap yang baik di area Kampus Nagrak dengan pendekatan  

konsep Technopark ? 

c) Bagaimana penataan lanskap yang baik pada area Bangunan Prototype Sekolah 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

a) Identifikasi potensi dan kendala yang ada pada lahan kampus Nagrak Trisakti 

b) Evaluasi kondisi area lahan di kampus Nagrak yang akan dijadikan Technopark 
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c) Mengembangkan konsep dan penataan ruang terbuka hijau di area ruang luar Bangunan 

Prototype Sekolah dan tanaman pembatas kawasan 

 
1.4. Batasan Penelitian 

Pembatasan suatu permasalahan digunakan untuk menghindari penyimpangan informasi dan 

permasalahan agar penelitian menjadi terarah dan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, 

analisis sampai dengan tujuan penelitian dapat tercapai. Penelitian ini dilakukan pada area lahan di 

kampus Nagrak Trisakti yang direncanakan untuk dijadikan Technopark. 

 
1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Luaran yang diharapkan pada penelitian Kajian Penataan Lanskap Kampus Nagrak 

Trisakti Kec. Gunung Putri, Kabupaten Bogor sebagai Techno Park untuk mendapatkan 

rekomendasi rancangan lanskap yang sesuai dengan kondisi fisik tapak, kondisi iklim, dan kebutuhan 

tapak. Diharapkan penelitian dan perancangan lanskap yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna dan dapat bermanfaat bagi masyarakat, pengguna dan dapat bermanfaat bagi kualitas 

lingkungan di sekitarnya. Roadmap penelitian sejalan dengan roadmap penelitian fakultas untuk 

bidang Green Design dengan fokus Green Urban Environment dapat dilihat dalam Road Map berikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Road Map Penelitian Ketua Peneliti 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 
 
 

2.1. Definisi Technopark 

Technopark merupakan wadah menampung inisiatif berbasis property, dirancang untuk 

merangsang pertumbuhan bisnis yang berbasis keilmuan dan pengetahuan lain, memiliki fungsi 

management aktif yang mengutamakan transfer teknologi dan peningkatan kinerja bisnis. (Kementrian 

Riset, 2015). 

Technopark menurut International Association of Science Parks (IASP), 2015 adalah sebuah 

organisasi yang di kelola khusus secara professional, yang tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan kekayaan masyarakat dengan mempromosikan budaya inovasi dan daya saing bisnis 

dan terkait berbasis pengetahuan lembaga. (IASP, 2015) 

Indonesia dibawah inisiasi Bappenas mengembangkan Science dan Technopark dengan 

Langkah awal membuat Pedoman Perencanaan Science dan Technopark pada tahun 2015-2019 

dibawah Deputi Bidang ekonomi. Cita-cita pendirian Technopark diawali dengan Dokumen Negara 

Nawa Cita. Menurut International Society of Science Park, Science and Technoparksering diartikan 

sebagai formula/ konsep organisational yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

• Diciptakan   dengan   tujuan   untuk   menginisiasi   bisnis   yang   didasarkan   atas   ilmu 
pengetahuan/ teknologi 

• Memiliki keterkaitan secara operasional dengan universitas atau lembaga penelitian 

• Memiliki  struktur  manajemen  yang  terlibat  dalam  transfer  teknologi  dan  penciptaan 
kondisi  bagi  pengusaha  (entrepeneur)  dalam  menjalankan  dan  mengefisienkan  aktifitas 

bisnisnya 

• Keberadaan  perusahaan  (besar  atau startup)  sebagai pelaku  komersial  untuk  menjawab 
kebutuhan pelanggan 

 

2.2. Fungsi dan Peran Technopark 

Fungsi Science Techno Park menurut Pedoman Pembangunan dan Pengembangan Taman 

Sains dan Teknologi oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

2015 sebagai berikut:  

1. Memfasilitasi inkubasi dan proses spin-off perusahaan pemula 

2. Wadah kolaborasi R&D (Research and Develop) antar PT, lembaga penelitian dan 

pengembangan (lemitbang) dan industri  

3. Menyediakan layanan teknologi lainnya (menarik industri ke dalam kawasan)  

4. Memberi dan menyediakan pengetahuan serta solusi teknologi terkini kepada masyarakat 

5. Inkubasi bisnis 

6. Penerapan langsung ke pelaku ekonomi/petani. Peran yang perlu dijalankan oleh taman 

riset (research park) seperti yang dijelaskan American Association of University Research 

Parks dan tertulis dalam 

Pengembangan Technopark harus focus pada Kerjasama antar factor yang terlibat, yaitu para 

aktor atau pelaku yang terlibat adalah akademisi atau Lembaga penelitian, pemerintah, industry dan 

komunitas. Seluruh pihak yang ada harus dilibatkan sehingga tujuan pembentukan Technopark dapat 
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memberikan dampak pada Masyarakat dalam meningkatkan pertumbuhan suatu daerah. (Aldianto, 

2018) 

 

2.3. Jenis Technopark  

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Science Park dan Techno Park tahun 2015-2019 yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Badan KPPN) , terdapat beberapa 

ragam Techno Park diantaranya:  

1. Agro Techno Park (ATP), pemanfaatan utamanya adalah masyarakat pertanian, contohnya: 

ATP Indralaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan dan ATP Kabupaten Kaur, Bengkulu.  

Agro Techno Park masuk dalam kategori TTP atau taman Teknologi Pertanian yang di 

dalamnya meliputi beberapa kegiatan seperti pembelajaran bagaimana teknologi dalam 

pertanian. Untuk dapat mewujudkan Agro Techno Park pada suatu daerah maka dibutuhkan 

lahan dan data existing yang memiliki potensi atau daya tarik tersendiri dari sumber daya 

alam yang ada pada suatu daerah dan memiliki tanah yang subur untuk ditanami tumbuhan 

serta tanaman. (Efit, 2021) 

2. Techno Park di bidang ICT dengan contoh Bandung Techno Park (BTP) 

Information and Communication Technology yaitu mencakup teknis dalam proses dan 

penyampaian informasi. ICT mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan 

komunikasi. Teknologi informasi meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan proses, alat 

bantu, manipulasi dan pengolahan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah 

sesuatu yang berhubungan dengan penggunaan alat dalam proses dan transfer data dari 

suatu perangkat ke perangkat lainnya (Kementrian Negara Riset dan Teknologi, 2006) 

3. Techno Park di bidang industri permesinan dan mekanikal, contohnya: Solo Techno Park 

(STP) 

TIK ada salah satu industri prioritas yang sedang dikembangkan oleh pemerintah untuk 

kebutuhan akan adanya TIK atau ICT Technopark sebagai inkubator bisnis agar dapat 

memenuhi kebutuhan pasar yang terus meningkat sehingga diperlukan framework yang 

menjadi acuan dalam pengembangan technopark yang meliputi outcome, tujuan, strategi 

dan pengukuran kinerja. (Elvira, 2022) 

 

2.4. Kedalaman Pemaknaan Rancangan Technopark 

Technopark mulai dikembangkan pertama kali tahun 1950-an, dimana ide awalnya muncul 

karena staf perguruan tinggi ingin mengkonversikan pengetahuan dan hasil riset yang dikembangkan 

menjadi nilai ekonomi. Techno Park pertama kali dibangun oleh Universitas Stanford di Amerika 

Serikat, ketika sebuah research park didirikan di Stanford University, California. Kontribusi techno 

park terhadap ekonomi Amerika Serikat diperhatikan dan didukung oleh pemerintah, yang mendorong 

pembangunan mereka. (Kaligis, 2017) 

Berdasarkan rencana pengembangan jangka menengah Nasional, arah kebijakan nasional untuk 

pengembangan Technopark di Indonesia dibagi menjadi 3 Kategori yaitu : 

1. National Science Technopark (Tingkat Nasional) 

Berdiri pada Tingkat nasional dan memiliki fungsi sebagai pusat pengembangan Sains dan 

Teknologi, dengan fokus terhadap topik IPTEK. National Science Technopark juga 



 

9 
#laporanNCM77MGPD0V9HAR6ACM3QOAXOGXA7IMC# 

 
 

 

berfungsi sebagai incubator untuk memaksimalkan pertumbuhan usaha melalui proses spin 

off. 

2. Science Park (Tingkat Provinsi) 

Didirikan di Tingkat provinsi untuk menyediakan teknologi yang tepat bagi Masyarakat, 

yang juga dapat digunakan sebagai tempat pembinaan dan pengembangan usaha melalui 

Solusi teknologi dan sebagai pusat pengembangan aplikasi yang mendukung peningkatan 

perekonomian lokal.  

3. Technopark (Tingkat Kabupaten) 

Dirikan untuk Tingkat kota atau kabupaten, sebagai pusat penerapan teknologi yang dapat 

mendukung perekonomian pemerintah lokal yang dapat dipergunakan untuk tempat 

pelatihan atau konsultasi bisnis kepada Masyarakat luas.  

 

2.5. Ciri-ciri Technopark 

Menurut International Society of Science Park, Science and Technopark sering diartikan 

sebagai formula/ konsep organisational yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Diciptakan dengan tujuan untuk menginisiasi bisnis yang didasarkan atas ilmu 

pengetahuan/teknologi 

2. Memiliki kaitan secara administrative dengan Universitas atau Lembaga penelitian 

3. Memiliki struktur manajemen yang terlibat dalam transfer tekonolhi dan penciptaan dalam 

menjalankan dan membuat aktifitas bisnisnya lebih efisien. (Sari, 2020) 

Pada pusat-pusat inovasi, dan pengembangan pengetahuan kreativitas ekonomi. Penerapan dan 

implementasinya dengan mewujdukan kontribusi dalam teknologi, produk dan layanan baru. 

Technopark memiliki ciri-ciri tersebut untuk mendukung perkembangan teknologi kota dan ilmu 

pengetahuan. Technopark memiliki peran penting bagi ekonomi berbasis pengetahuan seperti pabrik-

pabrik yang digunakan untuk pengembangan industry pada abad ke-19. (Castells, 1994) 

 

2.6. Fungsi Vegetasi 

Jenis tumbuhan memiliki pengaruh fungsional terhadap efek pendinginan dan sangat 

bermanfaat dalam mendesain ruang terbuka hijau. Tanaman dengan luas tajuk yang bervariasi dan laju 

transpirasi, memiliki potensi mempengaruhi iklim mikro. (Besila, 2022) 

Menurut pendapat Starke & Simonds (2013), vegetasi yang memiliki tajuk yang rapat dan 

kerapatan daun yang padat serta jangkauan kanopi yang lebar seperti beringin, ketapang, dan sawo 

kecik, dapat berfungsi sebagai peneduh 

Menurut pendapat Herawati (1992), yang menyatakan bahwa kriteria penting yang perlu 

diperhatikan dalam penanaman vegetasi pereduksi kebisingan adalah daun tanaman harus sebesar 

mungkin, kuat dan berstruktur keras, dan kepadatan dan kerapatan daun tinggi. 
 

2.7.  Proses Analisis 

Proses analisis biasanya melibatkan pengumpulan informasi fisik, lingkungan, sosial, budaya 

dan peraturan tentang sebuah tapak dan kemudian melakukan evaluasi untuk menentukan kualitas dan 

fitur yang menjadi potensi pada tapak. (Booth, 2012) 
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 Analisis Lokasi adalah bagian penting dari proses perencanaan dan desain. Tidak ada 
perencanaan lanskap yang tidak terpengaruh oleh kondisi tapak dan konteks yang baik merupakan 
dasar dari suatu desain yang baik. Analisis yang dilakukan menyeluruh akan meniciptakan kualitas 
yang baik dari tapak serta mengidentifikasi fitur-fitur pada tapak. Melakukan anlisis Lokasi dengan 
tepat akan menghasilkan desain yang berkualitas dan proses perencanaan yang lebih baik. 
(Llywodraeth Cymru Welsh Government, 2016) 
 
2.8. Prinsip Desain Lanskap 

Prinsip desain adalah dasar dari terwujudnya suatu rancangan atau rekayasa bentuk. Prinsip-

prinsip yang dimaksud adalah keseimbangan, irama dan pengulangan, penekanan, kesederhanaan, 

kontras, proporsi, ruang dan kesatuan (Hakim, 2012).  

1. Keseimbangan : perasaan sama berat, perhatian atau daya tarik dari berbagai komponen 

atau unsur dalam komposisi sebagai saran mencapai kesatuan. Bentuk-bentuk 

keseimbangan yaitu, bentuk simetris (bersifat kaku, agung, impresif dan formal), bentuk 

asimetris (memberikan kesan gerak dan bersifat santai), dan bentuk memusat (kesan 

gerakan memusat ke satu titik) 

2. Irama dan pengulangan : tindakan pengulangan suatu komponen atau unsur secara teratur 

atau tidak teratur sehingga menghasikan irama berulang. 

3. Penekanan dan aksentuasi : penempatan titik poin pada satu tapak dengan tema visual 

pemersatu sebagai pusat perhatian. 

4. Kesederhanaan – penghapusan semua konponen atau unsur lansekap yang tidak penting 

yang tidak memberi kontribusi terhadap esensi dari komposisi rancangan keseluruhan.  

5. Kontras : perbedaan antara komponen atau unsur lansekap dapat memberi daya tarik visual  

6. Proporsi : hubungan anatara ukuran luas tapak, jenis kegiatan, dan jumlah elemen lansekap  

7. Space atau ruang : jarak interval atau terukur antara objek atau bentuk (dua dimensi atau 

tiga dimensi)  

8. Kesatuan : komposisi dari hubungan antara seluruh bagian individu 

 

2.9. Perancangan Lanskap 

Simond (1983), mengemukakan bahwa perancangan lansekap merupakan suatu proses sintesis 

kreatif, kontinyu, tanpa akhir dan dapat bertambah.  Di dalam perencanaan lansekap terdapat urutan 

kerja yang panjang yang terdiri dari bagian-bagian pekerjaan yang paling berhubungan, sehinga bila 

terjadi perubahan dari suatu bagian akan mempengaruhi bagian lain 

Material lanskap dibagi menjadi 2 bagian utama menurut (Hakim, 2000), yaitu material lunak 
(soft materials/ softscape) dan materi keras (hard materials/ hardscape). Material lunak yang dimaksud 
adalah vegetasi/ pepohonan, tanah dan air, sedangkan material keras dikelompokkan dalam 5 jenis 
kelompok besar yaitu, material keras yang alami seperti kayu, material keras alami dari dalam bumi 
seperti batu-batuan, material keras buatan bahan dasar metal semisal besi dan baja, material buatan 
bahan sintetis atau tiruan sperti plastic dan fiberglass, material keras buatan bahan campuran seperti 
beton dan plywood. 

Elemen material lanskap adalah semua hal yang berhubungan dengan lanskap/ taman. 
Berdasarkan karakternya elemen taman dapat dibedakan menjadi : Material Lunak (soft materials) 
terdiri dari tanaman dan satwa yang sudah secara alami terdapat di lahan maupun elemen yang secara 
sengaja diadakan pada lanskap. Material keras (hard materials) meliputi semua elemen lanskap yang 



 

11 
#laporanNCM77MGPD0V9HAR6ACM3QOAXOGXA7IMC# 

 
 

 

memiliki sifat bahan yang padat dan merupakan benda mati diantaranya: tanah, metal, batuan, beton, 
aspal, jalan setapak, pagar, bangunan, dinding, dan bangunan rumah (Sulistyantara, 2002) 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 10 bulan di Kawasan Kampus Nagrak, Trisakti Kec. 
Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Dengan judul Penelitian Kajian penataan Lanskap 
Kampus Nagrak Trisakti Kec. Gunung Putri, Kabupaten Bogor sebagai Technopark. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Kampus Nagrak Universitas Trisakti 

Sumber : Google Earth, 2024 

 
 
3.2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk melakukan pengujian teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variabel tersebut akan diukur sehingga data yang terkumpul dan terdiri dari 

angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistic. (Cresswell, 2012).  

Pada bagian metode penelitian ini akan dijelaskan langkah atau tahap penelitian yang dilakukan 

dari awal sampai akhir, sehingga rangkaian proses pendataan sampai menjadi hasil Analisa yang dapat 

dijadikan landasan untuk merancang Technopark dapat berjalan dengan baik. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang didalamnya berisi fakta 

dilapangan. Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data primer dan sekunder. Data 

primer merupakan data yang didapat melalui informasi secara langsung dan data sekunder didapatkan 

peneliti melalui studi literatur yang diperoleh. 
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Gambar 3. Alur Tahapan Penelitian 

 
Menurut (K. Booth, 2012) Dalam tahap persiapan diperlukan informasi-informasi yang dapat 

mendukung dalam proses perancangan, pada fase ini mencakup beberapa Langkah sebagai berikut : 

- Bertemu Pengguna Tapak 

Pada pertemuan dengan pengguna tapak, peneliti atau perancang dapat mendapatkan informasi 

tentang kebutuhan, masalah dan potensi yang ada di tapak. 

- Mempersiapkan Peta Dasar 

Sebelum pekerjaan desain dimulai, peta dasar yang menunjukan kondisi eksisting Lokasi 

sangat diperlukan. Peta dasar bisa didapatkan dari pemilik proyek atau melakukan pengukuran 

langsung ke Lokasi tapak. 

- Inventarisasi dan Analisa Lokasi 

Peneliti atau Perancang harus melakukan inventarisasi dan Analisa Lokasi yang mempengaruhi 

desain seperti karakter lingkungan, zonasi, vegetasi, iklim, utilitas dan pemandangan.  

- Pengembangan Program Perancangan Lanskap 

Program desain dapat disebut juga sebagai daftar atau garis besar persyaratan yang harus 

dimasukkan ke dalam Solusi desain. Program desain berfungsi sebagai ringkasan dari analisis Lokasi, 

wawancara pengguna dan dijadikan daftar periksa bagi peneliti untuk menentukan arah yang 

diperlukan pada Lokasi tapak. 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian adalah suatu proses yang dilakukan untuk mempersiapkan seluruh 

hal atau elemen yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan 

semaksimal mungkin. 

a. Pendahuluan 

Tahap ini diperlukan agar peneliti mendapatkan Gambaran umum mengenai Lokasi yang 

diteliti. Melalui tahap survey ke lapangan dan wawancara kemudian mempelajari data-data yang ada 

di Lokasi tapak. 

Tahapan Persiapan

1. Studi Literatur

2. Identifikasi Masalah

3. Penetapan Tujuan Penelitian

Tahapan Pengumpulan Data

1. Pada tahap ini diuraikan mengenai 
cara mendapatkan data yang berkaitan 

dengan kepentingan penelitian

2. Penentuan Masalah Penelitian

Tahapan analisis dan Pembahasan

1. Pengolahan data

2. Pemeriksaaan keabsahan data 

Penarikan Kesimpulan

1. Rekomendasi penataan 
Lanskap

2. Pembuatan Rancangan
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b. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan data terkait penelitian yang 

dilakukan melalui literatur-literatur yang berhubungan dengan perancangan atau penataan 

Technopark. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer dan data sekunder. Adapun 

metode pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi lapangan salah satunya menggunakan 

metode wawancara dan pengambilan data di lapangan. Data sekunder didapatkan dengan melalui peta 

satelit google serta kebijakan terkait Kawasan penelitian dari pemerintah setempat.  

Pada tahap pengumpulan data diuraikan bagaimana cara mendapatkan data yang dibutuhkan, 

darimana sumber datanya dan data apa saja yang dikumpulkan yang berkaitan dengan kepentingan 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun data-data yang diperlukan antara lain adalah Peta Eksisting, 

Peta Topografi, Foto Suasana, Tampak dan Potongan Bangunan (Jika ada). Data-data ini diperoleh 

dari dokumen Universitas dan proses survey bersama dengan pihak-pihak terkait. 

3. Tahapan Analisis dan Pembahasan 

Pada tahap ini data yang sudah terkumpul akan dilakukan pengecekan untuk mengetahui 

keabsahan datanya. Setelah itu dilakukan analisis data sampai mendapatkan hasil analisis yang dapat 

digunakan sebagai pembahasan dalam perencanaan dan perancangan Kawasan Technopark di 

Kawasan kampus Nagrak Trisakti. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi tahap terakhir setelah hasil analisis data berhasil ditemukan dan 

disusun menjadi rekomendasi rancangan, setelah seluruh tahapan tersebut selesai maka proses 

perancangan lanskap dilaksanakan sampai menjadi bentuk rancangan yang sesuai dengan hasil Analisa 

dan kebutuhan tapak.  

 
3.3. Metode Analisis 

Analisis data penelitian dilakukan Deskriptif Kualitatif. Penelitian ini meliputi pengumpulan 

data menggunakan kuisioner untuk diuji agar terjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek 

penelitian. Dengan beberapa prosedur sebagai berikut : 

a. Pengolahan data dimulai dari penelitian terdahulu sehingga dapat tersusun usulan 

penelitian saat ini. 

b. Pengolahan data lebih mendalam dilakukan dengan cara mengolah hasil kegiatan survey 

dan wawancara dengan berbagai macam informasi yang didapat di lokasi penelitian 

c. Pemeriksaan keabsahan data hasil survey dan wawancara dengan membandingkan data 

dengan berbagai informasi terkait dan studi literatur. 

 

Tabel 1. Variabel 

Variabel Sub Variabel Definisi Operasional Indikator 

Softscape Pohon, Semak, 
Groundcover, rumput 

Kehadiran vegetasi pada suatu bentang alam 
akan memberi dampak positif bagi 
keseimbangan ekosistem dalam skala yang 
lebih luas. Secara umum peranan vegetasi 
dalam suatu ekosistem terkait dengan 

Pola 
Penanaman 
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pengaturan keseimbangan CO2 dan O2 dalam 
udara, perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis 
tanah, dan pengaturan tata air tanah (Arrijani et 
al., 2006) 

Aspek 
Ekologi 

Tutupan Vegetasi, 
Struktur Vegetasi 

Menurut McCluskey (1992) tanaman memiliki 
banyak kegunaan dalam kaitannya dengan jalan 
yaitu, fungsi ekologis (menyerap gas beracun, 
mengeluarkan oksigen dan memfilter debu) 

Pengendali 
Iklim 
Mikro 

Fasilitas Fasilitas Pendukung 
Penelitian/Pendidikan 

Ruang terbuka hijau memiliki tiga fungsi dasar 
antara lain berfungsi secara sosial yakni sebagai 
fasilitas untuk umum dengan fungsi rekreasi, 
pendidikan dan olahraga, serta menjalin 
komunikasi antar warga kota; berfungsi secara 
fisik yaitu sebagai paru-paru kota, melindungi 
sistem air, peredam bunyi, pemenuhan 
kebutuhan visual, menahan perkembangan 
lahan terbangun/ sebagaipenyangga, dan 
melindungi warga kota dari polusi udara; serta 
berfungsi sebagai estetika (Imansari, 2015) 

Fungsi, 
Ukuran, 
Bentuk 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti guna mempelajarinya lalu kemudian ditarik kesimpulan. 

Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan memilih sampel secara bebas. Pada penelitian ini pengambilan sampel digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh elemen yang ada pada area alun-alun terhadap fungsi ruang terbuka 

publik.  

 
3.4. Indikator Capaian Penelitian 

Indikator capaian dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan rekomendasi penataan lanskap bagi Area Kampus Nagrak sebagai 

Technopark 

b. Capaian dari hasil penelitian ini berupa gambaran penataan lanskap yang di sesuaikan 

dengan karakteristik Kawasan dan prinsip perancangan lanskap 

c. Menghasilkan luaran yang berupa luaran publikasi, dan HKI 

 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 2023 2024 
10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Persiapan  
- Kajian Literatur terkait 

penelitian 

            

2. Pengumpulan Data 
- Pengumpulan data Primer 

(Survey lapangan, 
wawancara) 
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- Pengumpulan data 
sekunder (Pengumpulan 
data melalui media digital 
dan literatur terkait kasus 
penelitian) 

3. Pengolahan Data  
- Pemeriksaan keabsahan 

data 
- Analisis data 
- Pembahasan  
- Pembuatan rekomendasi 

penataan lanskap 

            

4. Penyusunan Luaran 
- Penyusunan HKI 
- Penyusunan Artikel 

Jurnal 
- Penyusunan Proceeding 

Seminar Internasional 

            

5 Penyusunan Laporan Akhir             
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 
 
 

4.1. Gambaran Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Nagrak Universitas Trisakti. Secara spesifik berada di 

area lahan kosong di Kampus Nagrak, Universitas Trisakti, seperti terlihat pada gambar 3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi Kampus Nagrak Universitas Trisakti 

Sumber : Google Earth, 2024 

 

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah menjadikan area lahan di kampus Nagrak 

Universitas Triskati memiliki fungsi lahan yang dapat mendukung kegiatan akademis, penelitian dan 

pengabdian masyarakat bagi civitas akademi Universitas Trisakti dengan mengusung konsep 

Technopark. Technopark merupakan kawasan yang disiapkan khusus untuk menginisiasi dan 

mengalirkan ilmu pengetahuan dan teknologi antara lembaga litbang, perguruan tinggi dan industri. 

Technopark memfasilitasi pertumbuhan dan pengembangan perusahaan rintisan yang inovatif melalui 

proses inkubasi dan proses spin off (Dirapradja & Wandebori, 2022).  

 

4.2. Studi Banding 

Shenzhen Maozhou River Left Bank Science and Technology Park 

Technopark Shenzen Maozhou River left Bank berada di distrik Baoan dan Guangming, China. 

Taman ini berada di tepi kiri terletak di bagian Guangming Sungai Maozhou, menjadikan area ini salah 

satu simpul publik terpenting di sepanjang proyek jalur hijau Sungai Maozhou yang membentang 

sepanjang 12,8 km. Pada tahun 2020 area ini diberikan kesempatan untuk dikembangkan kembali 

sebagai pusat pameran dan taman kota dengan tema Sains dan Teknologi, serta meningkatkan kualitas 

ekologi pada area tersebut.  

Membentuk dua sistem pameran yang menarik dengan pameran ilmiah dan pameran ekologi 

yang ditandai dengan bentukan lanskap yang indah dan memiliki fungsi ekologis. Sirkulasi yang ada 

pada tapak juga berkelok-kelok melintasi taman dengan memberikan pemandangan yang indah dengan 
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keteduhan dari tajuk pohon membuat kenyamanan pada area tapak sangat baik untuk dilalui oleh 

pejalan kaki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Studi Banding Technopark 

Sumber : https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-

park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-

and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Suasana Ruang Luar Technopark Shenzen Maozhou 

Sumber : https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-

park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-

and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no 

 

https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no
https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no
https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no
https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no
https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no
https://www.archdaily.com/974108/shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio/61c4799df91c819b4e000006-shenzhen-maozhou-river-left-bank-science-and-technology-park-tjad-original-design-studio-photo?next_project=no


 

19 
#laporanNCM77MGPD0V9HAR6ACM3QOAXOGXA7IMC# 

 
 

 

4.3. Analisis Data 

4.3.1. Kondisi Eksisting 

Kondisi esksisting suatu ruang lanskap mencakup dari beberapa elemen fisik dan ekologi yang 

dapat mempengaruhi pengembangan ruang luar yang ada. Pemanfaatan ruang lanskap mencerminkan 

bagaimana lahan akan dikembangkan untuk berbagai fungsi seperti Perkebunan, rekreasi dan 

ekowisata.  

Kondisi eksisting tapak saat ini masih sangat belum terencana dengan baik, saat ini Sebagian 

lahan dijadikan lahan perkebunan produktif. Dengan potensi lahan yang ada sangat memungkinkan 

apabila area lahan dijadikan taman dengan penataan lanskap yang tepat sehingga dapat mendukung 

kegiatan Pendidikan. 

Pada area bangunan ruang pamer kondisi area masih kosong dengan ada beberapa tanaman 

yang tidak tertata dengan baik, posisi bangunan ruang pamer ini berada di area depan Kawasan yang 

berarti merupakan area penyambut pengunjung dimana seharusnya area tersebut dapat memberikan 

kesan awal yang baik pada pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kondisi Eksisting Lahan Kampus Nagrak Universitas Trisakti 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

Batas ruang yang tidak jelas juga menjadikan area di lahan Kampus Nagrak tidak memiliki 

fungsi yang maksimal, seperti pada area depan dengan tidak ada nya pembatas antara jalan dengan 

ruang kegiatan dapat menimbulkan distraksi pada pengunjung yang berkegiatan di ruang pamer. Selain 

itu tidak adanya pohon peneduh membuat area tersebut panas dan kurang nyaman saat berkegiatan di 

ruang luar. Dengan pendekatan konsep Technopark ruang luar di sekitar bangunan ruang pamer sangat 

bisa dimanfaatkan untuk kegiatan outdoor seperti area membaca outdoor, ruang diskusi, plaza 

multifungsi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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Gambar 7. Kondisi Eksisting Lahan Kampus Nagrak Universitas Trisakti 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kondisi Eksisting Lahan Kampus Nagrak Universitas Trisakti 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

Pada gambar 7 dan 8 menunjukkan bagaimana kurang tertatanya area jalan yang ada di 
kawasan Kampus Nagrak, tidak adanya pembatas yang jelas membuat transisi antar ruang yang ada 
kurang menarik saat dilalui pengguna. Pembatas ruang dapat menggunakan vegetasi sebagai pagar dan 
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buffer pandangan. Penggunaan vegetasi dengan karakter percabangan yang indah dan berbunga akan 
menambah nilai estetika pada lingkungan di sekitarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pemetaan Potensi dan Permasalahan Eksisting Tapak 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

Lokasi tapak berada di sekitar area pemukiman dan lahan kosong, kondisi tersebut 
menimbulkan potensi dan masalah yang muncul pada area tapak. Area tersebut dapat menjadi sarana 
rekreasi dan edukasi bagi Masyarakat melalui kegiatan penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat. 
Untuk membuat area tersebut memiliki fungsi maksimal maka diperlukan penataan lanskap yang baik 
untuk mendukung kegiatan yang akan berlangsung di area tersebut.  

Pemberian vegetasi sebagai pembatas ruang akan meningkatkan privasi dari gangguan disekitar 
tapak. Vegetasi dengan tajuk rapat dan penataan yang tepat akan menciptakan ruang lanskap yang 
maksimal bagi kegiatan pengguna. 

Selain meningkatkan privasi, penataan vegetasi yang tepat juga dapat menciptakan ruang 
lanskap yang maksimal bagi kegiatan pengguna pada tapak. Pengaturan vegetasi yang sesuai dengan 
kebutuhan ruang agar menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung aktivitas di area tersebut. 
Vegetasi bukan hanya berfungsi sebagai pembatas fisik, tetapi juga sebagai elemen desain yang dapat 
memperkaya pengalaman ruang bagi pengguna. 

Gambar 9 menunjukan skema penataan ruang luar yang menggambarkan Lokasi tapak yang di 
sekelilingnya terdapat pemukiman dan kebun. Lokasi ini cukup strategis untuk dikembangkan menjadi 
Technopark, yang memiliki fungsi dan potensi untuk Masyarakat disekitarnya. 

Selain itu, adanya fasilitas lain seperti tempat pengelolaan sampah yang dilindungi oleh buffer 

tanaman untuk mengarahkan angin yang datang dari tempat tersebut tidak membawa angin yang 
menyebarkan bau dari area pengelolaan sampah dan mengganggu fasilitas-fasilitas di sekitarnya. 
Secara keseluruhan perencanaan atau penataan yang memadukan antara kebutuhan akan fasilitas 
public dengan kebutuhan untuk menjaga kenyamanan dan privasi baik bagi pengguna maupun bagi 
Masyarakat sekitarnya. 
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4.3.2. Vegetasi sebagai Solusi permasalahan ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pemanfaatan Vegetasi sebagai peningkat kualitas lingkungan 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

Gambar 10 menunjukan peran penting dari vegetasi dalam ruang lanskap sebagai elemen yang 
memiliki fungsi untuk menjadi pengarah, pembatas dan memperindah ruang lanskap. Dalam konteks 
ini buffer vegetasi ditata dengan tepat untuk mengarahkan aliran angin sehingga kecepatan angin dapat 
terarah ke tempat yang tidak mengganggu kegiatan di area sekitar Lokasi. Selain itu, penggunaan 
vegetasi dengan tajuk yang rapat memungkinkan terciptanya lingkungan yang lebih nyaman dan 
terlindungi dari gangguan dari luar area. 

Vegetasi juga dapat menciptakan iklim mikro pada tapak, pohon-pohon dengan tajuk yang 
rapat mampu mereduksi panas dari Cahaya matahari, membuat area kegiatan menjadi teduh dan 
nyaman untuk aktivitas di ruang luar. 

Vegetasi juga dapat berfungsi sebagai aksen visual atau focal point dalam suatu desain lanskap, 
penggunaan pohon dengan karakteristik atau bentuk yang unik dan memiliki bunga yang indah sebagai 
titik focus pada suatu area dan dapat menambah daya Tarik visual bagi area tersebut. Perpaduan 
Semak, groundcover dan tanaman kecil lainnya dapat menjadi elemen dekoratif dan menciptakan 
ruang yang indah dan enak dipandang. Dalam hal ini penataan vegetasi bukan hanya memperkaya 
estetika ruang saja, tetapi juga dapat mempengaruhi pengalaman ruang yang didapat oleh pengguna 
tapak. 

 Pepohonan yang ditata dengan baik pada suatu area lanskap dapat meningkatkan iklim mikro 
dan dapat menjadi area untuk migrasi burung yang singgah pada saat perjalanan migrasinya. Dengan 
hadirnya satwa yang singgah pada area tersebut menandakan bahwa area tersebut sudah terbentuk 
secara ekologis. Kehadiran satwa yang migrasi ini menunjukan bahwa suatu area memiliki Sumber 
daya alam yang memadai dan dilengkapi dengan tempat berlindung. Dengan demikian penataan 
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pepohonan bukan hanya untuk memperindah suatu Kawasan, tetapi juga memberikan manfaat ekologis 
yang berkelanjutan. 
 

 Tanaman pembatas, pengarah dan pembentuk pandangan adalah jenis tanaman berbentuk 
pohon atau perdu yang berfungsi sebagai pembatas pemandangan yang kurang baik, pengarah gerakan 
bagi pemakai jalan menuju ke suatu tujuan tertentu.(Djamal, 2005 dan DPU, 1996). Vegetasi bukan 
hanya bagian lanskap yang digunakan untuk mendukung fungsi lahan, tetapi juga dapat berfungsi 
sebagai pengarah dan pembatas ruang seperti pembatas, pengarah pada jalur kendaraan maupun jalur 
pejalan kaki.  
 Pada jalur kendaraan maupun jalur pejalan kaki, vegetasi memiliki fungsi sebagai peneduh, 
penyerap polusi, penyerap kebisingan, pengarah angin, dan pembatas pandangan. Vegetasi pembatas 
dan pengarah dapat berupa pohon atau perdu, yang ditanam secara massal dan berkesinambungan 
sehingga dapat memudahkan orientasi pengguna tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Vegetasi sebagai pengarah dan pembatas ruang 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

 Menurut pendapat Irwan (Irwan, 2010) bahwa untuk melakukan inovasi perlu yakin bahwa 
inovasi tersebut akan memberikan keuntungan dari berbagai segi. Mulgan (Mulgan dan Albury, 2003) 
mengemukakan beberapa elemen utama dalam proses inovasi, yaitu generating posibilities, incubating 
dan prototyping, replicating dan scalling up, analysing dan evaluate. Dari beberapa pendapat tersebut 
dapat dilihat bahwa keberadaan Technopark adalah Upaya mengembangkan suatu konsep atau rencana 
menjadi lebih dapat bisa diaplikasikan.  
 Dengan kondisi eksisting yang ada saat ini baik dari segi fisik maupun non-fisik, Kawasan 
Kampus Nagrak, Trisakti tersebut berpotensi dijadikan suatu Kawasan Technopark yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakata akademis guna kegiatan penelitian dan sejenisnya. Memaksimalkan 
fungsi vegetasi pada suatu Kawasan juga akan menambah nilai ekologis dan estetika pada Kawasan di 
sekitarnya. Kegiatan-kegiatan yang dilangsungkan diluar tapak dan bisa mengganggu kegiatan utama 
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di dalam area tapak perlu disamarkan atau di cover agar tidak mengganggu kegiatan di dalam tapak, 
dengan buffer, screen atau pembatas tanaman dan pepohonan akan membuat pembatas tersebut terlihat 
indah baik dari dalam tapak maupun dari luar tapak. 
 
4.4. Konsep 

Menurut (Çiftçioğlu and Sözen, 2017) Konsep  pengembangan  lanskap berkelanjutan memiliki 
beberapa aspek lanskap berkelanjutan yaitu: 

• Aspek ekologis (ruang hijau, kualitas air dan udara, tumbuhan dan hewan), 
• Aspek ekonomi (hasil pertanian dan wisata),  
• Aspek sosial budaya (pendidikan, kondisi fisik-mental-sosial , pengalaman alami, kearifan 

lokal, partisipasi, dan identitas budaya),  
• Aspek estetik (pengalaman dan kualitas visual) 
Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat bahwa untuk menciptakan lingkungan atau lanskap 

yang berkelanjutan maka diperlukan beberapa pertimbangan agar hal tersebut dapat terwujud. Poin-
poin diatas juga dapat dilihat bahwa poin-poin tersebut berkesinambungan dengan kebutuhan suatu 
Kawasan Technopark. Dimana fasilitas yang ada pada Technopark perlu diberi dukungan ruang luar 
yang mumpuni agar dapat menciptakan Kawasan Technopark yang baik dan lingkungan yang 
berkelanjutan. 

 

Gambar 12. Konsep Penataan Vegetasi 

Sumber : Reza Fauzi, 2024 

 

Gambar 12 merupakan rencana penataan vegetasi yang memiliki berbagai fungsi. Vegetasi 
pada area ini direncanakan dengan peran yang bermacam-macam seperti pembatas, penambah nilai 
estetika, peneduh dan pengisi ruang. Beberapa area lahan kosong yang ada direncanakan untuk 
dimanfaatkan sebagai area kebun, pembibitan dan area ekowisata. 
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Penataan tanaman berfokus kepada fungsi yang diperuntukan pada Kawasan kampus Nagrak, 
seperti pembatas vegetasi yang ditata mengelilingi tapak untuk membatasi ruang dan kegiatan di dalam 
tapak dengan kegiatan di luar tapak. Penataan vegetasi dalam desain lanskap Technopark yang ada di 
Kawasan Nagrak, Trisakti, mengacu pada elemen-elemen alami untuk meningkatkan estetika dan 
fungsionalitas ruang terbuka. Maka dari itu diperlukan pemilihan jenis tanaman yang tepat seperti 
tanaman local agar dapat mengurangi kebutuhan perawatan karena tanaman local lebih adaptif 
terhadap iklim setempat.  

Tanaman hias dengan kombinasi tanaman berbunga indah variasi warna dan bentuk yang 
menarik. Pemilihan tanaman besar seperti pohon juga digunakan untuk memberikan keteduhan, 
mengurangi suhu panas, sehingga menciptakan area ruang luar yang lebih sejuk bagi pengguna. 
Penataan lanskap dapat diatur untuk menciptakan area rekreasi dan relaksasi, selain itu lanskap juga 
dapat diatur sedemikian rupa untuk menciptakan ruang kerja outdoor yang nyaman digunakan untuk 
kegiatan akademis di luar ruangan. 

Penataan lanskap pada Technopark di Kawasan Kampus Nagrak Trisakti bukan hanya berfokus 
pada keindahannya saja, tetapi juga berfokus pada fungsi yang berkelanjutan, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesejahteraan pengguna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Jenis Vegetasi Pembatas dan Pengarah 

 

 Pohon dan tanaman adalah elemen visual dalam perancangan lanskap, pemilihan pohon dan 
tanamannya lainnya sangat berperan penting dalam menciptakan keindahan yang menarik serta 
memberikan manfaat bagi lingkungan. Beberapa jenis pohon dan tanaman digunakan sebagai elemen 
visual pada seperti pada gambar 13. Pohon dengan pertumbuhan menjulang lurus ke atas dapat 
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berfungsi sebagai pembatas dan pengarah pada setiap ruang luar yang ada. Dan pohon sebagai aksen 
visual dapat menjadi focal point atau ciri khas tertentu pada suatu area. 
 Pemilihan tanaman berdasarkan karakteristik dan kesesuaian iklim baik dari segi keindahan 
dan memperkaya keanekaragaman lanskap. Bentuk tajuk, daun, dan keindahan bunga dapat menjadi 
elemen penting bagi kualitas visual dan kualitas ekologis pada area disekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Jenis Vegetasi (Semak & Perdu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Jenis Vegetasi (Semak, Perdu & Tanaman Air) 
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 Gambar 14 dan 15 menjelaskan beberapa ragam jenis tanaman hias dengan fungsi yang 
bermacam-macam. Beberapa tanaman seperti sereh dapat digunakan untuk Perkebunan produktif 
seperti hasil kebun sereh dimanfaatkan menjadi elemen pemenuh kebutuhan sehari-hari seperti bumbu 
masak, atau di ekstraksi menjadi sabun cuci. Penggunaan bunga atau Semak yang memiliki bunga 
indah dan memiliki aroma harum dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas visual pada area 
Technopark. Selain menarik secara visual aroma harum yang dikeluarkan oleh tanaman juga dapat 
mengurangi aroma tidak sedap dari area penampungan sampah yang ada pada area Kampus Nagrak. 
 Selain itu, tanaman Semak juga dapat berfungsi sebagai pembatas yang memiliki nilai estetika 

dengan pola daun dan warna bunga dapat meningkatkan keindahan tapak secara visual. Seperti 
tanaman culan dapat berfungsi sebagai pembatas juga memberikan aroma harum pada area 
disekitarnya. Tanaman dekoratif juga diperlukan pada penataan lanskap suatu area yang akan dijadikan 
sarana kegiatan publik  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Konsep Tanaman Pembatas 

 
 Tanaman Pembatas, Pengarah dan Pembentuk pandangan merupakan jenis tanaman yang 
ditanam di jalur jalan setapak, ditanam dengan jarak tanam rapat dan memiliki daun yang padat. 
(Mukhlison, 2013). Konsep desain yang memfokuskan pada fungsi vegetasi secara strategis untuk 
mengarahkan angin, menciptakan pembatas visual serta meningkatkan daya Tarik secara visual. 
Penempatan vegetasi di sekitar area kegiatan untuk mengendalikan elemen lingkungan seperti angin 
dan memberikan tampilan visual yang baik untuk menciptakan Kawasan yang memiliki fungsi ruang 
luar yang baik secara fungsi dan ekologis. 
 Selain sebagai pengarah angin dan pembatas pandangan, vegetasi ditanam strata untuk mengisi 
celah kosong dengan mengisi celah tersebut dengan tanaman berbunga sehingga menciptakan susunan 
lapisan vegetasi yang indah dengan tekstur vegetasi yang beragam. Konsep desain ini menunjukan 
pendekatan ekologis pada perancangan Technopark dengan elemen lanskap sebagai pendukung dari 
fasilitas atau area yang ada di dalamnya. Dengan memanfaatkan elemen alami untuk meningkatkan 
fungsi dan estetika ruang serta menciptakan keseimbangan antara fungsi fisik dan fungsi ekologis. 
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 Selain menjadi pembatas ruang dan pengarah angin, vegetasi juga dapat menjadi suatu penanda 
atau Focal Point pada suatu area. Focal Point dibuat sebagai penanda yang memberikan kesan 
pengingat bagi pengunjung. Fitur yang memiliki fungsi sebagai Focal Point adalah Tanaman. Desain 
Focal Point menggunakan tanaman harus terlihat baik sepanjang musim atau bahkan lebih baik, 
sepanjang tahun (Rambe, 2022).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17. Konsep Tanaman Sebagai Focal Point 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Konsep Tanaman Sebagai Perkebunan Produktif 
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 Pemanfaatan lahan menjadi kebun produktif yang diintegrasikan dengan konsep ekowisata 
akan menambah nilai perekonomian dan kualitas lingkungan pada area Technopark. Menitikberatkan 
desain untuk Perkebunan produktif yang dapat menhasilkan bahan pangan kebutuhan sehari-hari akan 
meningkatkan keterlibatan Masyarakat melalui kegiatan ekowisata. Kebun ekowisata juga perlu 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti shelter untuk sarana beristirahat pengguna di area 
Perkebunan. Konsep ini memberikan dan menawarkan Solusi berkelanjutan bagi pengelolaan lahan 
dengan tetap mempertahankan fungsi produksi dan edukasinya. 
 Pada area Perkebunan juga dapat menggunakan pembatas lahan atau pagar yang menggunakan 
tanaman sekaligus dapat menjadi elemen estetika yang memiliki kesatuan dengan lingkungan alam. 
Dengan adanya Perkebunan dengan konsep ekowisata selain bermanfaat untuk dunia akademis, 
Masyarakat juga diajak untuk terlibat dalam aktivitas pertanian dan menjaga keberlanjutan konservasi 
alam. Adanya fasilitas pendukung berguna untuk menjaga aktivitas ekowisata ini nyaman dan 
mendukung interaksi sosial di dalam lingkungan hijau yang produktif 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 19. Konsep Tanaman Sebagai Penambah nilai Estetika 

  
Komponen dan susunan vegetasi memiliki  fungsi spesifik yang tidak hanya meningkatkan 

kualitas estetika dalam tata ruang luar, tetapi juga memiliki peran ekologis dan arsitektural. Antara lain 
sebagai berikut : 

1. Pohon dengan karakteristik unik : Pohon dengan karakteristik unik disediakan dalam 
formasi Tunggal atau ganjil untuk menciptakan aksen visual pada ruang lanskap, 
pengaturan tersebut dapat memperkaya struktur visual area hijau. 

2. Kolam retensi : Berfungsi sebagai sarana pengelolaan air khususnya air hujau, kolam 
tersebut juga dapat dihiasi dengan tanaman air yang memberikan keindahan visual 

3. Tanaman air : Ditanam di sekitar kolam retensi yang memiliki peran dalam menjaga 
keseimbangan ekosistem kolam retensi. Dengan permainan warna dan tekstur tanaman juga 
dapat menambah nilai estetika pada area kolam retensi. 
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4.5. Hasil Rancangan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Hasil Rancangan 

 

Pada Rancangan Lanskap Technopark di area Kampus Nagrak Trisakti dibagi menjadi 4 Zonasi 
dengan pembagian Zona sebagai berikut : 

1. Hijau Zona 1 : Area Ekowisata, Kolam Retensi dan Perkebunan 
2. Merah Zona 2 : Area Parkir, Bangunan Penerima dan Plaza dengan Kolam Reflektif 
3. Kuning Zona 3 : TPS, Kolam Retensi, Area Hijau 
4. Ungu Zona 4 : Area Ekowisata, Teaching Factory, Bangunan Utilitas dan Perkebunan 
Pembagian zona diperlukan agar pembagian ruang dan area yang ada di lahan pengembangan 

Technopark dapat memiliki hubungan antar ruang yang baik sehingga kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung pada area-area tersebut tidak saling mengganggu dengan area lainnya. 

 Dalam Upaya mengoptimalkan keberadaan Technopark di Kawasan Kampus Nagrak 
Universitas Trisakti dalam menjalankan fungsinya sebagai sarana edukasi, rekreasi, ekonomi yang 
memiliki nilai estetika, maka diperlukan dukungan dengan ruang luar yang baik pada area-area yang 
memiliki aktivitas dengan intensitas tinggi. Oleh karena itu diperlukan perancangan lanskap yang tepat 
khususnya pada area-area yang sering digunakan oleh pengguna agar fungsi dan kualitas visual yang 
diterapkan dapat berjalan secara maksimal. 

 Keberadaan Fasilitas merupakan kebutuhan untuk mendukung fungsi area dan menjadi factor 
penentu terciptanya keamanan dan kenyamanan dalam suatu tapak (Rohadi, 2024). Berdasarkan hasil 
pengamatan, fasilitas ruang luar belum tersedia sama sekali pada tapak, seperti penataan vegetasi yang 
belum tertata dengan baik dan pembagian ruang kegiatan pada ruang luar yang belum terorganisir 
dengan tepat.  

 Penataan vegetasi dirancang dengan mempertimbangkan keseimbangan antara fungsi, 
keindahan dan keberlanjutan lingkungan. Panataan vegetasi yang merata di seluruh Kawasan 
membentuk koridor hijau yang menghubungkan berbagai area. Penataan pohon dilakukan secara 
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strategis di sekitar area aktivitas untuk memberikan keteduhan dan meningkatkan kenyamanan 
pengguna.  

 
4.5.1. Zona 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Rancangan Lanskap Zona 1 

 

 Zona 1 terdiri dari fasilitas kolam retensi, ekowisata dan Perkebunan yang dilengkapi dengan 
shelter untuk pengguna. Konsep dan Desain ekowisata di fokuskan pada kegiatan Perkebunan sereh, 
Perkebunan sereh berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan produktivitas perekonomian dan 
sebagai sarana akademis seperti penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat. Tanaman sereh 
memiliki keunggulan untuk diolah Kembali menjadi barang yang berguna digunakan sehari-hari.  
 Sereh wangi (Cymbopogon nardus L. Rendle) adalah salah satu jenis vegetasi yang 
mengandung minyak atsiri. Minyak atsiri dari beberapa tanaman bersifat aktif sebagai pencegah jamur 
dan bakteri sehingga dapat digunakan sebagai antimikroba alami. Senyawa aktif pada sereh wangi 
dapat berfungsi sebagai antibakteri seperti sitronelal, geraniol, dan sitronelol yang mampu 
menghambat aktivitas bakteri (Luangnarumitchai, 2007). Maka dari itu Perkebunan sereh pada area 
Ekowisata sangat dapat berfungsi sebagai pengembangan keilmuan dan produktivitas melalui 
pengolahan tanaman sereh. 
 Fasilitas selanjutnya pada Zona 1 adalah Kolam Retensi, konsep dasar dari kolam retensi ini 
adalah untuk menampung volume air Ketika debit maksimum tinggi.secara spesifik kolam retensi akan 
mengurangi besarnya puncak debit air tinggi. Selain sebagai pengendali dan pengelolaan air, manfaat 
lain yang dapat diperoleh dari adanya kolam retensi adalah sebagai berikut : 

a) Sebagai sarana Ekowisata 
b) Sebagai sarana konservasi air, karena dapat meningkatkan Cadangan air di sekitar area. 
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Gambar 22. Ide Desain Kolam Retensi 

 

 Selain sebagai sarana ekowisata dan konservasi, kolam retensi juga menjadi penambah nilai 
estetika pada suatu area, kombinasi jenis tanaman air memiliki peran penting dalam menciptakan 
ekosistem perairan yang seimbang juga menambah nilai visual yang baik bagi area disekitarnya. 
Tanaman berbunga indah yang dapat tumbuh di tepi air dengan warna bunga yang mencolok seperti 
bunga Iris Kuning dapat menambah keindahan lingkungan air.  
 

4.5.2. Zona 2 
Pada zona 2 memiliki fasilitas seperti pos jaga, tempat parkir, bangunan penerima serta 

cafetaria, area zona 2 menjadi sarana inti untuk kegiatan rekreasi bagi pengguna. Kegiatan pada area 
ini lebih dekat kea rah rekreasi ruang luar, maka dari itu penyediaan sarana duduk-duduk dengan 
menyediakan kolam reflektif untuk menciptakan suasana natural dengan fungsi interaksi yang 
maksimal.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Rancangan Lanskap Zona 2 
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Gambar 25. Suasana Tata Hijau Area Penerima 

Sumber : https://www.houzz.com/photos/tropical-front-yard-landscaping-ideas-phbr2-
bp~t_728~s_2108~a_38-250 

  
 Elemen softscape sangat penting dalam mengisi ruang luar yang ada pada suatu area baik untuk 
area aktif maupun area yang pasif. Tanaman atau pohon dengan tajuk yang rapat dapat berfungsi 
sebagai elemen peneduh alami, kenyamanan perlu ditonjolkan pada area penerima karena area tersebut 
menjadi kesan pertama dari suatu Kawasan. Pemilihan dan pembentukan area hijau perlu direncanakan 
dengan baik dapat memberikan kesan visual yang dinamis dan menyenangkan. Technopark merupakan 
sarana atau fasilitas yang dapat mendukung kegiatan akademis, rekreasi dan pengembangan 
produktivitas perekonomian. Maka dari itu diperlukan penataan tanaman yang memberikan kesan 
visual yang baik seperti penggunaan tanaman dengan bentuk dan tekstur yang indah. 
 
4.5.3. Zona 3 

Zona 3 memiliki area untuk parkir tambahan, plaza, area bangunan utilitas serta area 
pengelolaan sampah. Meskipun area ini berada di belakang Kawasan tetapi penataan lanskap yang baik 
perlu juga dilakukan pada area ini, adanya beberapa bangunan utilitas pada zona 3 maka diperlukan 
pembatas ruang yang tepat agar area tersebut tidak bisa dilalui oleh pengguna lain selain petugas.  

Pembatas ruang menggunakan tanaman akan memberikan kesan visual yang baik dan 
mengurangi kesan massif dan monoton apabila menggunakan pagar besi atau beton. Penataan dan 
penyusunan strata tanaman sangat diperlukan pada area ini, adanya area pengelolaan sampah yang 
mungkin saja dapat mengganggu kegiatan disekitarnya perlu di halangi dengan menggunakan 
tanaman. Penggunaan tanaman dapat menghalangi gangguan dari luar maupun dari dalam baik 
gangguan secara visual maupun gangguan seperti aroma tidak sedap yang dikeluarkan oleh area 
pengelolaan sampah. 

 

https://www.houzz.com/photos/tropical-front-yard-landscaping-ideas-phbr2-bp~t_728~s_2108~a_38-250
https://www.houzz.com/photos/tropical-front-yard-landscaping-ideas-phbr2-bp~t_728~s_2108~a_38-250
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Gambar 26. Rancangan Lanskap Zona 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Vegetasi sebagai pembatas dan pembentuk ruang 
Sumber : https://www.thebigplantnursery.com/advice-and-ideas/planting-and-garden-design-

tips/create-a-tropical-garden/, https://www.terraceoutdoorliving.com.au/pages/tropical-garden-

design, https://www.thetutuguru.com.au/product-category/garden-types/tropical/  

 
 Vegetasi dapat berfungsi sebagai pembatas alami antara satu area dengan area di sekitarnya. 
Tanaman atau vegetasi dengan daun lebat dan berlapis dapat menciptakan ruang yang terkesan alami 
dan terlindungi sehingga menciptakan nuansa privat bagi kegiatan pengguna. Vegetasi juga dapat 
menjadi penghalang visual pada suatu area ruang terbuka sentuhan hijau dapat memperkaya nilai 
estetika ruang yang ada. 
 

https://www.thebigplantnursery.com/advice-and-ideas/planting-and-garden-design-tips/create-a-tropical-garden/
https://www.thebigplantnursery.com/advice-and-ideas/planting-and-garden-design-tips/create-a-tropical-garden/
https://www.terraceoutdoorliving.com.au/pages/tropical-garden-design
https://www.terraceoutdoorliving.com.au/pages/tropical-garden-design
https://www.thetutuguru.com.au/product-category/garden-types/tropical/
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4.5.4. Zona 4 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 27. Rancangan Lanskap Zona 4 
 
 Zona 4 memiliki fasilitas seperti kolam reflektif, jogging track, teaching factory, area 
ekowisata dan Perkebunan. Desain pada zona 4 menampilkan area pusat dengan adanya kolam 
reflektif, dikelilingi oleh jalur jogging track yang dibatasi oleh tanaman sebagai pembatas ruang. 
Bangunan Teaching facory dibuat mengitari area pusat dengan dilengkapi beberapa shelter sebagai 
fasilitas beristirahat bagi pengguna.  

Jalur pejalan kaki menghubungkan area pusat dengan area disekitarnya dan memberikan akses 
ke setiap area ruang luar yang ada pada Kawasan tersebut. Tanaman dan pepohonan ditata secara 
strategis untuk memunculkan suasana yang asri dan sejuk. Sekaligus memberikan nuansa yang indah 
pada tapak. Pada tepi area dibatasi oleh tanaman dengan strata yang rapat agar menjaga privasi dari 
kegiatan yang berlangsung di area Teaching Factory.  
 Desain disesuaikan dengan kebutuhan tapak sebagai Technopark yang menjadi pusat rekreasi 
dan area public yang menggabungkan keindahan alam dengan fungsi sebagai pendukung kegiatan 
Pendidikan dan pengembangan pengetahuan dan teknologi.  
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Gambar 28. Vegetasi sebagai pembatas dan peneduh 
 
 Penggunaan elemen vegetasi adalah tahapan penting dalam penataan lanskap, beberapa fungsi 
tanaman sangat perlu dimaksimalkan dalam penataan lanskap. Vegetasi sebagai pembatas ruang dan 
pandangan diperlukan pada area yang sekiranya dapat mengganggu atau dapat terganggu oleh kegiatan 
di luar area. Dengan kondisi area yang terpapar langsung oleh dinar matahari pada siang hari maka 
diperlukan juga pohon peneduh untuk mengurangi panas dari sinar matahari. 
 Untuk memberikan Batasan dan arahan bagi pengguna, pada jalur pejalan kaki diperlukan 
pembatas dan pengarah ruang menggunakan tanaman. Penataan tanaman dengan kerapatan yang tepat 
akan memberikan Batasan ruang yang jelas pada jalur pejalan kaki atau jogging track.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 29. Siteplan 
 
 Rancangan lanskap pada Kawasan kampus Nagrak Trisakti secara keseluruhan menonjolkan 
keseimbangan antara fungsi ekologis, sosial dan keindahan dalam penataan ruang terbuka hijau, 
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dengan mendukung konsep Technopark dengan menyediakan ruang untuk inovasi dan interaksi sosial 
antar Masyarakat dan kegiatan yang ramah lingkungan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 
 
 

5.1. Kesimpulan 

Penataan lanskap pada Kampus Nagrak Trisakti dengan penerapan konsep Technopark 

bertujuan untuk mendukung kegiatan akademis, penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat, juga 

memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. Ruang luar yang dirancang tidak hanya 

memperhatikan aspek keindahan saja tetapi memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsi 

ekologi melalui penataan tanaman yang dapat menciptakan iklim mikro yang maksimal.  

Dengan menerapkan konsep Technopark, kampus Nagrak Trisakti memiliki potensi besar 

untuk menjadi pusat inovasi yang dapat memfasilitasi kolaborasi antara dunia Pendidikan dengan 

dunia industri ekonomi. Penataan ruang luar dengan tanaman yang sesuai akan memberikan kesan 

visual yang baik serta dapat mendukung kegiatan di luar ruangan. 

 

5.2. Saran 

Untuk mencapai tujuan perancangan, beberapa hal penting perlu diperhatikan, sebagai berikut 

: 

1. Penataan Vegetasi : penggunaan vegetasi sebagai pembatas ruang dan pengarah angin 

perlu diperhatikan lebih spesifik. Dengan memilih jenis tanaman yang sesuai dengan iklim 

pada Kawasan untuk meminimalisir biaya perawatan, serta memaksimalkan peran vegetasi 

dalam keberlanjutan lingkungan. 

2. Peningkatan Fasilitas Ruang Luar : Pembangunan fasilitas pendukung seperti area 

duduk-duduk, shelter dan elemen pendukung lainnya harus dimaksimalkan untuk 

meningkatkan kenyamanan pengguna. 

3. Pemanfaatan Kolam Retensi : Kolam Retensi dapat dimanfaatkan lebih lanjut lagi untuk 

menjadi area konservasi air sekaligus memperkaya aspek ekowisata dengan memberikan 

tanaman air yang memilki nilai estetika dan ekologis. 
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